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ABSTRAK
Tesis ini mengkaji tentang kritik pernikahan dini di Madura, dalam konteks

ketaatan dalam bernegara, tujuan ini ingin melihat fenomena di dalam masyarakat
dari segi sosial, agama dan negara. Hal ini merupakan suatu yang menarik
bahwasanya pernikahan dini yang sudah ada peraturannya, yang sudah diatur oleh
pemerintah yang seharusnya saling mendukung satu sama yang lain, ternyata di
masyarakat masih ada praktek pernikahan dini. Maka dari itu sebagai suatu gejala
yang harus di perhatikan dalam menegakan peraturan yang berupa undang-undang
pernikahan dini, masyarakat tokoh agama dan pemerintah sebagai pelaksana
program-program dalam menjalankan kewenagannya sebagai bangsa Indonesia .

Tesis ini menunjukan ada suatu ketidak pahaman masyarakat tentang
peraturan penikahan dini yang ada di pulau Madura. Karena di Madura memiliki
budaya menikahkan anaknya lebih muda, pada hal banyak tokoh agama di Madura
seharusnya paham tentang peraturan undang-undang pernikahan dini yang sudah
di sepakati oleh negara untuk dipatuhi oleh masyarakat. Sebab itu masyarakat
tidak paham karena pemerintah pusat dan masyarakat tidak memberikan suatu
pertemuan. Sehingga banyak masyarakat anaknya yang masih muda ada yang
nikah siri oleh oknum yang tidak bertangung jawab, oleh karena itu pemerintah
seharusnya sering memberikan penyadaran atau pemberdayaan terhadap
masyarakat.

Selain ini tesis tentang kritik pernikahan dini menjadi suatu yang melangar

undang-undang dalam pernikahan dini, walaupun ada suatu penyebab ataupun
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faktor baik budaya, ekonomi, pendidikan atau ketidak pahaman masyarakat
tentang undang-undang maka semua itu sudah melanggar walaupun secara agama
melihat dari segi maslahatnya pernikahan dini tapi secara nagara tetap menyalakan
peraturan, karena sebab itu semua tokoh agama dan negara harus saling
mendukung satu sama yang lain, sehingga tidak ada suatu ketimpangang di

masyarakat dalam mengurangi pernikhan dini yang ada di pulau Madura.

Kata kunci.
Pernikahan, Pernikahan dini, Ketaatan bernegara, Madura
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha K ka dan ha
h
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
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ra’ R Er
Zai Z Zer
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
sad § es (dengan titik di
bawah)
dad d de (dengan titik




dibawah)

L ta’ 1 te (dengan titik
dibawah)

L za’ 1 zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s fa’ F Ef

a Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam » El

N Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu W We

° ha’ H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ ya’ Y Ye

A. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

gl

P

ditulis

ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah




B. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

3o ditulis hibah

o

B ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Ll g¥I da S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.
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Jhillls ditulis zakatul fitri
A. Vokal Pendek
Kasrah ditulis i
Fathah ditulis a
Dammah ditulis u
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C. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
Bydala ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas‘a

kasrah + ya’ mati ditulis 1
NP ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis 0
s R ditulis furad

D. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
oSiy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JdsA ditulis gaulun

E. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
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Al ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
£ 84 Al ditulis la’in syakartum
F. KataSandangAlif+ Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
BBY] ditulis al-Qur'an
el ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-

nya.

elanddl ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

ol g dll (g 52 ditulis zawi al-furid ahl

By ditulis as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pernikahan adalah ikatan antara laki-laki dan perempuan yang sunnatullah, hal ini
umum bagi semuanya dan juga bisa berlaku bagi semua makhluk, baik pada manusia, hewan
maupun tumbuh-tumbuhan yang beryawa ataupun tidak kelihatan seperti setan, jin semua
makhluk. Adalah ini cara yang dipilih oleh Allah Swt. Sebagai jalan bagi makhluknya untuk
berkembang biak, dalam melestarikan hidupnya. Kata nikah sendiri berasal dari bahasa
Arab )4 & yang merupakan masdar atau asal dari kata kerja < sinonimnya z s kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan pernikahan ataupun hubunga antara satu
degan yang lain yang dulunya berpisah sekarang bedua atau menyatuh. Menurut bahasa, kata

nikah berarti adhdhammu wattadaakhul (hubungan atau memasukan).

Dalam kitab lain, kata nikah diaritikan de Dalam Al-Qur“an dan Hadits, perkawinan
disebut dengan an-nikah (z'd{' )dan az- ziwdj/az-zawj atau az-zijah ( z's < zls 3
— J— .(Secara harfiah, an-nikah berarti al.wath‘u) (s:4 ,) adhdhammu (v=Jldan  al-jam‘u)
(s<lz) adapun kata az-zawaj/az-ziwaj dan az-zijah berarti menghasut, menaburkan benih
perselisihan dan mengadu domba. Namun yang dimaksud dengan azzawaj/az-ziwaj disini ialah
at-tazwij yang terambil dari kata zawwaja-yuzawwiju-tazwzjan dalam bentuk timbangan

fa alayufa “ilu-taf “7lan yang secara harfiah berarti mengawinkan.?

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan yang menjelaskan bahwa.
Pernikahan merupakan suatu ikatan yang lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita menjalankan salah satu yang menjadi sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa yang diharapkan
oleh setiap orang yang menjadi tanda, kalau sudah berkeluarga di masyarakat dalam menjadi
bentuk rasa sayang antara laki-laki dan perempuan dalam menjalankan rumah tangga yang
baik.

Pengertian pernikahan lebih diperjelas dalam KHI Pasal 2 bahwa pernikahan menurut
hukum Islam adalah pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang saling menjalin suatu
hubunga sah secara agama dan negara, yaitu melalui akad sangat kuat atau mitsagan

ghalidzan, untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya perintah yang sunah secara

! Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 1,( Pustaka Setia, Bandung, 2009), him. 10.

2 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia,( CV Akademika Pressindo, Jakarta), 2010,
him. 114.

3 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (PT Rineka Cipta, Jakarta,2010),him 9.
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agama dan merupakan ibadah dalam berkeluarga.*

Islam memandang sebuah pernikahan (nikah) adalah salah satu yang fitrah bagi
manusia dan merupakan perbuatan manusia yang sangat terpuji dalam rangka menyalurkan
jati diri kemanusianya yaitu menpunyai nafsu seksual sehingga tidak menimbulkan kerusakan
pada dirinya atau pada masyarakat. Pernikahan disamping merupakan proses alami tempat
bertemunya antara laki-laki dan perempuan agar ada diantara mereka mendapatkan keluarga
yang dulunya sediri sekarang sudah berdua menjadi satu jiwa dan raga, sebagian dari mereka
menjadi ikatan suci antara laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istrinya dalam

menjalan suatu proses berkeluarga yang sesuai dengan ajaran agama Islam.®

Pada dasarnya manusia merupakan mahkluk sosial saling menggenal antara laki-laki
dan perempua dan juga Allah yang maha menciptakan makhluk secara berpasangan, tampak
terkecuali pula manusia. setiap individu dan masing-masing pasangannya sama-sama selalu
meberikan daya dalam mempengaruhi satu sama lain dan juga dipengaruhi oleh lokasi yaitu
masyarakat itu sendiri, maka satu di antara dua berpasangan yang akan selalu memunculkan
suatu aksi, oleh satu yang lain yang bertindak sebagai penerima reaksi. Demikian pula yang
digambarkan didalam kehidupan sebuah rumah tangga. Karena manusia sudah mendambakan
pasangan merupakan fitrah antara laki-laki dan perempuan sebelum dewasa, dorongan yang
sangat sulit dibendung ketika dewasa. Ketersendirian, bahkan keterasingan akan
mengganggustabilitas hidup manusia karena pada dasarnya ia merupakan makhluk sosial,

makhluk yang membawa sifat dasar ketergantungan terhadap orang lain.®

Pernikaha dini memiliki makna perempuan atau wanita yang akan simbol walaupun
ada juga yang laki-laki.” Sejak sepuluh tahun pembahasan tentang penamaan pernikahan dini
menjadi topik yang sangat menarik terutama perempuan atau laki-laki menjadi diskusi
tersendiri dalam pembangunan dan sosial, sejak Dunia ketiga.® Perempuan dalam arti empu
yang memiliki arti sangat dimuliakan dan suatu yang berharga.® Sehingga perempuan selalu
menjadi isu pro-kotrak dalam struktur sosial, ekonomi, pendidikan, psikologi di dalam isu-isu

mengentaskan kemiskinan yang menjadi korban perempuan yang seperti tertindas di dalam

4 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia,( CV Akademika Pressindo, Jakarta 2010), him
114,
5> Dewani Romli, Figih Munahat, Fakultas Syariah IAIN Raden Intan,( Lampung, 2009),him 10.

& M. Quraish Shihab, Dia Dimana-Mana; Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena, (Ciputat: Penerbit

Lentera Hati, 2015), him. 163.

" Hamid St, Kamus Pintar Bahasa Indonesia,(Pustaka Dua Surabaya 1999), him. 124.

8 Mansousr Fakih, Analisis Gender,(Pustaka Pelajar Yogyakarata 1996), him. 7.

9 Cristina S. Handayani Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa,(PT Lkis Pelangi Angkasa, Yogyakarta
2004), him. 5.



keluarga di bandingkan laki-laki.'°

Pada awalnya perempuan sangat berharga dan sangat aktif dalam kegiatan, tetapi
tradisi berbalik menjadi dominasi laki-laki di luar rumah atau menpertanyakan persoalan
kekuasaan dan kepeminpinan perempuan.! Karena pada zaman dahulu perempuan tidak ikut
suatu peperangan dan hanya tinggal di rumah pada saat itu banyak kerajaan kecil agama,suku
sehingga cenderungnya yang selalu berperang laki-laki dan masyarakat mengangap
perempuan. Pada masa itu masyarakat Arab tidak suka dengan kehadiran anak perempuan
yang dianggapnya sebagai pembawa malapetaka. Untuk menghidari malapetaka itu segera
mungkin mereka menguburnya.*? Hal ini bahwa merupakan suatu keseimbangan dalam
fungsi antara laki-laki dan perempuan bagaimanapun dalam program-program perempuan
selalu ditepatkan pada posisi yang lemah, sehingga presepsi prempuan dengan gambaran

perempuan ada di dapur jadi tukang masak di lingkungan rumah.*3

Pempuan juga menjadi dilema dalam pernikaha dini, karena salah satu pertemuan
antara laki-laki dan perempuan dalam melakukan hubungan pernikahan dini yang sesuai
dengan adat istiada, tradisi yang berlaku di masyarakat.* Pernikahan dini ini masih menjadi
masalah karena kecelakaan ataupu di paksa oleh orang tua, karena orang tua memandang
ketika anak perempuanya sudah balingh orang tua akan menyuruhnya menikah hal ini tidak

ada pilihan lain selain mengikuti perintah orang tua.

Fenomena pernikahan dini di Indonesia bukan hal yang baru ini, Indonesia memiliki
berbagai macam-macam suku yang menjadi perbedaan dalam melihat fenomena pernikah
dini di masyarakat, hal ini akan masih menjadi masalah bagi negara yang menyagkut tertang
masih maraknya orang menikah dini merupakan pengaruh budaya yang masih kental di
dalam masyarakat untuk meningkahkan anaknya dalam bentuk penjodohan baik itu laki-laki

ataupun perempuan.

Di Indonesia banyak terjadi pernikahan dini dari zaman dahulu sampai sekarang dan
bisa kita temuin baik itu di desa maupun di kota, penyebab terjadinya suatu pernikahan dini
terpengaruh oleh lingkungan masyarakat yang masih beragapan perempuan yang sudah

balingh untuk bisa menikah hal ini masih ada dalam kalangan masyarakat, kadang juga sudah

10 pPartini, Bias Gender Dalam Biokrasi, (Tiara Wancana, Yogyakarta, 2013), him. 174.

11 Ade Alimah, Perempuan Dalam Agama-Agama Dunia, (Suka Press, 2006), him. 23.

12 Muhammad Anis Qosim Ja’far, Perempuan dan Hak Kekuasaan Menelusuri Hak Politi dan Persoalan
Gender Dalam Islam, Terj. Irwan Kurniawan Dan Abu Muhammad,(Jakarta Zaman Wacana Mulia 1998),hIm. 15.

13 Ashadi Siregar dkk, Eksplorasi Gender Di Ranah Jurnalisme Dan Hiburan,(Galang Printika
Yogyakarta 2000), him. 74.

14 M. Rafiek,lImu sosial dan budaya dasar,(Cv Aswaja Pressindo Yogyakarta 2011), him. 20.
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terpengaruh oleh mitos yang sudah beredar ketika perempuan itu belum menikah dan tidak
memiliki calon hal ini anggapa masyarakart sering disebut perawan tua dan ini akan menjadi

aib bagi keluarga.

Imam Abu Zahrah dalam karyanya, Al-Ahwal alSyakhshiyyah, menyebutkan bahwa
pernikahan dan berkeluarga bukanlah hanya soal penyampaian suatu hajat seksual, melainkan
juga kebutuhan kehidupan sosial, ekonomi dan beragama. Lebih jelasnya hikmah adanya
pernikahan menurut beliau adalah sebagai berikut: Pertama, pernikahan merupakan pokok
yang baku dalam menjadikan kokohnya keluarga, yang mana akan dijumpai adanya hak dan
kewajiban oleh masing-masing anggotanya dengan dasar ikatan agama dan sah oleh negara

yang disebut dengan mawaddah.

Kedua, pernikahan merupakan salah satu tempat dimana keluarga terbentuk.
Sementara dalam keluarga merupakan kesatuan yang paling utama dan terpokok dalam
terbentuknya suatu masyarakat. Keluarga merupakan tempat pertama dimana setiap manusia
belajar dalam menghadapi setiap permasalahan, juga belajar hidup secara bermasyarakat di
dalam melakukan kegiata dimasyarakat. Oleh karenanya, besar kemungkinan bahwa
keberhasilan ataupun setiap kegagalan seseorang dalam bermasyarakat dipengaruhi oleh
bagaimana kehidupan pribadinya dalam mebangun keluarga. Ketiga, pernikahan merupakan
cara untuk mendapatkan yang sempurna dalam kehidupan untuk mendapatkan keturunan.
Rasulullah sendiri meberikan perintah dalam Islam kita selaku umatnya untuk berbanyak-

banyak dalam memiliki keturunan.

Keempat, pernikahan adalah kenyamanan yang sesungguhnya yang ditunggu-tunggu
bagi tiap laki-laki dan perempuan, dimana perempuan hidup bersama seseorang yang dapat
mengayominya dalam keluarga, mencukupi lahir batin dalam kebutuhannya, sehingga dapat
perlu suatu ketenang dan keyamanan untuk melaksanakan kewajibannya untuk menjaga
rumah tangga dan mengurus buah hatinya. Laki-laki yang juga ingin merasakan hidup
bersama sosok yang akan selalu setia melayaninya, memiliki sandaran agama dalam
menghadapi masalah. Dengan ini, sepasang suami istri menjadi memiliki suatau tanggung

jawab yang harus mereka penuhi dalam setiap kebutuha hidupnya.®®

Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia melihat dari berbagai Propinsi tahun 2019
yang menikah di bawah umur 15-18 dari angkat rata-rata setiap Propinsi yaitu Data BPS

menunjukkan Kalimantan Selatan menjadi Provinsi dengan angka perempuan menikah

15 Muhammad Abu Zahrah, Aqd Az-Zawaj Wa Aatsaruhu,(Daar AlFikr Al-,, Aroby, tt),him. 46.
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sebelum usia 18 tertinggi di Indonesia yaitu 21.2 persen. Diikuti Kalimantan Tengah 20.2
persen. Secara berurutan dari tinggi ke rendah, Sulawesi Barat menduduki peringkat ketiga
pernikahan dini dengan 19.2 persen, Kalimantan Barat 17.9 persen, Sulawesi Tenggara 16.6
persen, Sulawesi Tengah 16.3 persen. Nusa Tenggara Barat 16.1 persen, Bangka Belitung
15.5 persen, Jambi 14.8 persen, Maluku Utara 14.4 persen, Sulawesi Utara 13.5 persen,
Sumatera Selatan 13.5 persen, Bengkulu 13.2 persen, Papua Barat 13.2 persen. Sleanjutnya
Gorontalo melaporkan 13.2 persen, Kalimantan Utara 12.9 persen, Kalimantan Timur 12.4
persen, Jawa Barat 12.3 persen, Sulawesi Selatan 12.1 persen, Lampung 12.1 persen, Papua
11.2 persen, dan Jawa Timur 11.1 persen pernikahan dini.®

Karena melihat Propinsi di jawa timur dari berbagai kabupaten Bangakalan termasuk
lebih tinggi dalam pernikahan dini juga dari beberapa kabupaten yang ada di pulau Madura
khususnya Bangkalan tidak sesuai dengan idealnya jumlah pernikahan rata-rata dibandingkan
kabupaten yang lain seperti kabupaten Sampang, kabupaten Pemekasan, Kabupaten Sumenep
ini akan menunjukan bahwa pernikahan dini juga sebagai ketidak seimbangan dalam

kesejahteraan.

Angka pernikah dini dibawa umur 20 tahun masih cukup tinggi terutama yang ada di
kabupaten Bangkalan, Madura Jawa Timur masih terbilang tinggi setiap tahun, penyebab
salah satunya adalah karena ada faktor budaya pada tahun 2017 tercatat pernikahan dini yang
ada di Bangkalan 17% atau 1.541 dari jumlah 9.064 dan pada tahun 2018 tercatat 17% atau
1.756 dari jumlah pernikahan 10.331. Idealnya jumlah pernikahan dini yang ditetapkan oleh
pemerintahan 5% namun di Bangkalan sendiri pernikahan dini melebihin idealnya yaitu 17%
pada tahun 2017-2018.%

Walaupun hanya Kabupaten Bangkalan tingkat pernikahan dini yang tertinggi
dibandingkan dengan Kabupaten yang ada di pulau Madura, seperti Bangkalan, Sampang,
Pemekasan, Sumenep ini menunjukan ada suatu hal yang tidak sesuai dengan setiap
Kabupaten yang lain, karena melihat pernikahan dini sangat tinggi di bandingkan Kabupaten
yang ada di Jawa Timur, walaupun pernikahan salah satu keseimbangan dalam berumah

tangga, tapi dari kesejahteraan pernikahan dini akan menjadi masalah bagi negara.

Pernikahan sangat penting untuk memperoleh suatu keseimbangan dalam hidup dan

menjaga keturunya, seseorang ketika melangsungkan pernikahan akan memiliki suatu

16 https://www.liputan6.com/health/read/4351605/data-badan-pusat-statistik-angka-pernikahan-
dini-di-kalimantan-selatan-tertinggi-di-indonesia (Diakses pada tangal 16 Desember 2020 jam 8).

17 https://www.koranmadura.com/2019/06/angka-pernikahan-dini-di-bangkalan-tinggi/ (diakses pada hari
jum at tanggal 27 jam 7).


http://www.liputan6.com/health/read/4351605/data-badan-pusat-statistik-angka-pernikahan-
http://www.koranmadura.com/2019/06/angka-pernikahan-dini-di-bangkalan-tinggi/

kemantangan emosi dalam berkeluarga dengan ini pernikahan dini merupakan masalah bagi
negara terutama banyak yang terjadi di seluruh dunia dari berbagai latar belakang, sehingga
menjadi perhatian bagi negara dan juga dunia internasional mengingat risiko terhadap mintal
akibat pernikahan dini yang usia umurnya dibawah 18 tahun, perempuan yang masih muda
dan belum siap secara psikologi, sosiologi dan biologis adapun secara mintal pernikahan

yang sakral.

Keluarga sangat penting di dalam masyarakat, tetapi tidak satupun yang bisa menjelaskan
hubungan berkelurga di masyarakat dalam skala bangsa dan negara atau bahkan dalam dunia,
sehingga penikahan hanya sebagai kepuasan terhadap orang yang sudah penah melakukan
pernikahan.!® Dengan ini kurangnya sikap yang kurang dewasa dari perilaku yang masih
menginginkan suatu kebebasan dan tidak mampu terhadap masalah karena terlalu mudahnya

usia yang menjadi pengaruh terhadap pernikahan dini.

Masalah pernikahan dini sangat penting di Indonesia kadang praktiknya yang berbeda di
seluruh Indonesia secara geografis wilayah Indonesia memiliki kultur yang berbeda baik
ekonomi, sosial, budaya, agama dan pernikahan dini bisa di pengaruhin oleh lingkungan atau
adat setempat tentang kepercayaan agama, maka perempuan menikah itu sama usia yang

lebih tua di bandingkan perempuanya.*®

Sehingga banyak perempuan yang usia muda menjadi korban.?® Karena tidak bisa
menyesuaikan dengan lingkungan. Ketika anak usia dini menghadapi suatu permasalahan dan
keadaan yang memiliki sifat kebebasan untuk berperilaku dalam memenuhin kebutuhan di
saat menjalani pernikahan sangat sulit pada saat tidak memiliki persiapan yang kurang
matang baik dirinya sendiri saat mebina rumah tangga sehingga akan di hadapkan pada
permasalahan yang terjadi ketika perempuan mengambil keputusan pernikahan dini. Akan
berdampak pada mintal dan harus memiliki karakter yang harus dewasa, karena perempuan

sudah bukan gurus dirinya sendiri tapi harus gurus keluarganya.

Pernikahan yang ada dipulau Madura merupakan suatu budaya sosial yang menjadi terdisi
dalam masyarakat yang masih kental, karena melihat wilayah Madura hanya ada beberapa
kabupaten seperti Bangkalan, Sampang, Pemekasan, Sumenep hal ini akan memiliki suatu

kultur yang sangat agamis dalam beragama, sebab itu orang Madura sangat yakin dan percaya

18 Darmanto Jatman,Perilaku kelas menengah Indonesia,(Yayasan Bentang Budaya Yogyakarta 1996),
him. 65.
19 Ani Sri Rahayu,llmu sosial dan Budaya dasar,( PT Bumi Aksara Jakarta 2016), him,161.
20 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarugh Utamaanya Di Indonesia,(Pustaka Pelajar 2008),
him.40.



dan patuh pada tokoh agama yaitu Kiai, karena orang meyakini bahwa tokok agama

memberikan suatu petunjuk dalam menjalankan kehidupanya.

Hal tersebut menjadi suatu permasalahan bahwa pernikahan dini kapan saja bisa terjadi di
masyarakat dan tidak bisa dipungkiri terutama di pulau Madura dengan budaya dan sosial
yang sangat kental ini yang akan menjadi perhatian oleh pemerintah dalam mengurangi
pernikahan dini yang akan menjadi suatu kesenjangan dalam kesejahteraan ekonomi,

pendidikan, dan sedikitnya kesempatan bagi orang yang menikah dini.

Karena semakin rendannya orang tidak tahu tentang peraturan undang-undang
pernikahan, maka banyak orang yang akan melangar peratura terutama tentang pernikahan
dini, oleh sebab itu adanya suatu pendampingan oleh pihak pemerintah dan pemberdaya yang
program-program yang menyentuh masyarakat,minimal meberikan penyadara terhadap
pelaku yang mau menikah dini, sebab terjadi pernikahan dini yang ditakutkan adalah

terjadinya kehamilan muda.?*

Penelitian ini ingin meberikan bahayanya pernikahan dini diusia muda, karena banyak
risiko terutama pada perempuan atau wanita yang ada dipulau madura pertama ketika terjadi
penikahan dini ketidak siapan rahim dari seorang perempuan ketika hamil hal ini akan
mebahayakan seorang ibu dan bisa jugan yawa menjadi taruhanya dala melahirkan anaknya
bisa jadi ibunya yang menjadi korban.

Semakin muda usia pernikahan, juga semakin rendah tingkat pendidikan yang dicapai
oleh pelaku pernikahan. Pernikahan dini seringkali menyebabkan pelaku tidak punya
kesempatan lagi bersekolah, karena kini ia mempunyai tanggung jawab baru terhadap
keluarganya, yaitu sebagai istri dan calon ibu rumah tangga yang akan mengurus suaminya
dan anaknya, dan juga menjadi kepala keluarga dan calon ayah, diharapkan berperan lebih
dalam mengurus rumah tangga maupun menjadi tulang punggung keluarga dan harus mencari
nafkah. Pola lainnya yaitu karena biaya pendidikan yang tak terjangkau, oleh pelaku sampai
dan orang tua anaknya berhenti sekolah dan kemudian dinikahkan untuk mengalihkan beban
tanggungjawab orangtua menghidupi anak tersebut kepada pasangannya dalam meringankan
perekonomian keluarga. Karena pendidikan menjadi beban bagi orang tua anaknya yang

sekolah.?2

2L UNPFA. Child marriage fact sheet. (diunduh tanggal 29 April 2009). Didapat dari: www.unpfa.org.
2005.
22 UNICEF. Early marriage: a harmful traditional practice, a statistical exploration. (diunduh 29 April
2009). Didapat dari: www.unicef.org. 2006.


http://www.unpfa.org/
http://www.unicef.org/

Karena itu banyak faktor pernikahan dini terjadi di dalam masyarak terutama bagi
masyarakat madura, walaupun ada penyebabnya suatu budaya pernikahan sendiri juga tidak
ada batasan bagi agama alasan dalam agama itu sendiri asalkan balingh dan sudah cukup
umur, melihat geografi daerah pulau Madura mayoritas agama Islam ini juga menjadi suatu

penyeba dari ajaran agama sangat kental di pulau Madura.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan dari latar belakan beberapa masalah dan pokok yang akan
dibahas di dalam uraian tulisan dengan adanya rumusan masalah tentang perempuan
dan kemiskinan dileman pernikahan dini sebagai rialitas yang menjadi masalah baik
itu di kota maupun di daerah yang sudah ada. Pembahasan ini bisa menjawab secara
mendalam dan terarah,akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Bagaimana praktik pernikahan dini di Bangkalan?
2. Bagaimana kritik pernikahan dini di Bangkalan dalam konteks ketaatan bernegara?
3. Bagaimana relevansi pernikahan dini di Bangkalan dengan konteks sekarang

perspektif maslahah mursalah?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian.

Tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini sangat penting bisa dapat dilihat
dari segi masalah pokok di atas yang diteliti. Pentingnya masalah pokok tersebut
dapat diuraikan untuk mengetahui dan memahami peta permasalahan yang ada di
masyarakat tentang pernikahan dini secara sosial, budaya, ekonomi dan pendidikan
bagaimana praktek pernikahan dini masih marak terjadi di masyarakat terutama di
Indonesia. Sebagai studi kasus yang sangat menarik dari studi yang dilakukan
sebelumnya adalah budaya pernikahan dini terhadap kesetaraan gender masyarakat
Madura dalam bernegara disini mebahas tentang kedudukan seorang menikah dini
terutama terhadap perempuan yang menjadi diskiriminasi dan keluarga, pernikahan
dini yang saya maksud adalah keta’atan dalam bernegara dalam peraktek terjadi
pernikahan dini yang ada di Madura.

Penelitian ini akan di fokuskan pada pernikahan dini yang ada di Madura
sebagai cara melihat tesis ini melihat pernikahan dini di Madura secara budaya, sosial
dan negara apakah keta’atan dalam bernegara lebih kuat pengaruh di masyarakat
dalam kontes pernikahan dini, karena meliha dari pengaruh yang ada di masyarakat
Madura keta’atan benegara menjadi sisi yang bersebarangan baik dengan praktek
pernikahan dini dalam kebijakan pemerintah ataupun kesejahteraan itu sendiri, sebab

masih banya masyarakat Madura yang melakukan pernikahan dini. Negara sebagai



aparatur negara yang akan menjadi masyarakatnya tentang hak-hak warga negara dari
segala apapun baik ketimpangan atau kesejahteraan.

Apalagi melihat daerah-daerah jauh dari perkotaan masih ditemuin masyarakat
melakukan pernikahan dini di Indonesia, seperti Indaramayu, lombok dan Sumatra hal
ini tidak lepas masih kental masyarakatnya tentang budaya lokal dalam penjodohan,
nikah duluan sebab itu agama yang menjadi suatu ajaran tidak ada larangan bahwah
nikah harus umur 19 tahun apalagi budaya. Secara tidak langsung peraturan negara
dalan undang-udangnay pernikahan 19 tahu akan menjadi tidak sama denga ada di
masyarakat lokal yang masih kental dengan menikah muda.

Melalu studi kasus ini fenomena pernikahan dini di Madura memiliki suatu

permasalahan tentang kesejahteraan yang melimbatkan agama dan negara menjadi

suatu benturan dalam praktek dilapangan dengan masyarakat lokal yang kental dan
memiliki pengaruh yang sama antara permasalahan budaya, sosial masyarakat Madura

yang masih ada tentang pernikahan dini.

D. Kajian Pustaka.

Ada beberapa studi yang menjadi suatu pertimbangan tentang pernikahan dini
tersebut bisa menjadi beberapa kencenderungan dalam penelitian sebelumnya.
Pertama jurnal yang sudah ditulis oleh Mubasyaroh.?terkait jurnal ini membahas
analisis faktor penyebab pernikahan dini dan dampaknya bagi pelakunya. Dalam
penelitian tersebut fokus pada kegelisahan seorang remaja yang masih menjadi pada
situasi psikologi ingin melepaskan diri dari orang tua, sehingga remaja selalu bingung
dalam mencari jatidirinya. Walaupun kadang menjadi ketidak sangupan seorang
remaja, sehingga seorang remaja nikat, penikahan dini ini walaupu banyak yang
menjadi bebannya. Selain itu juga jurnal tentang trend pernikahan dini di kalangan
remaja studi kasus di kabupaten gunung kidul yogyakarta, menjelaskan tentang
pernikahan merupakan hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam ikatan
pernikaha din walaupu umurnya sekarang sama dalam undang-undang berbeda-beda,
sehingga menimbulkan presepsi pada hal pernikahan itu hal yang lumrah dan itu tidak
pertentang dengan agama apapu malah dianjurkan dan terhormat. Pernikahan itu ingin
menjaga keturunannya.

Selanjutnya Fitriana.?*menjelaskan tentang trend pernikahan dini di kalangan

23 Mubasyaroh, Analisis faktor penyebab pernikahan dini dan dampaknya bagi pelakunya,Vol.7, No.2
Desember 2016.hIm. 5-7.

24 Fitriana, Trend pernikahan dini di kalangan remaja studi kasus di kabupaten gunung kidul
yongyakarta,jurnal sosiologi agama,Vol.9,No 1,2015.hIm. 5-9.
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remaja studi kasus di kabupaten gunung kidul yongyakarta, jurnal sosiologi agama
yang menjadi suatu penyebab dalam berkembangnya suatu kesejahteraan yang ada,
trend menikah dini bukan suatu cara perubahan dalam kehidupan masyarakat, karena
melihat kondisi yang menikah moda harus memiliki suatu mintal dalam psikologi
yang akan terjadi dalam keluarga, tetapi pernikahan dini masih menjadi rancu bilan
bila anak mudanya yang ada di masrayarakat memilih menikah ketimpanga antar
masyarakat akan menjadi masalah, sebab seharusnya anak mudanya melanjutkan
pendidika yang tinggi seperti masuk di perguruan tinggi hal ini tidak akan menjadi
masalah yang serius di masyarkat.

Kedua jurnal yang ditulis oleh Abdi Fauji Hadiono dengan judul pernikahan

dini dalam prespektif psikologi komunikasi, menjelaskan tentang resikonya

pernikahan dini yang akan menyebabkan hamil muda yang akan berakibat kematian
dan kesehata terhadap orang tua dan penikahan dini dari segi pendidikan, ekonomi,
psikologi yang akan berdampak pada perkembangan anak ketika melakukan
pernikahan dini.

Karena itu penelitian diatas hamya fokus pada psikologi secara mental yang
menikahah dini dan mengunakan metode kualitatif yaitu wawancara, dokumentasi,
observasi penelitian sebenarnya ingin melihat rialitas yang terjadi di masyarakat
langsung apa yang menjadi permasalah dan penyebab. Kenapa ada masyarakat masih
menikah muda pada hal dari segi kesehatan sangat berbahaya.?®

Ketiga tentang pernikahan usia dini dalam permasalahan jurnal yang ditulis
oleh Shinta Larashati dan Eddy Fadlyana yang berfokus.?® Pada risiko dalam
melakukan pernikahan dini dalam melakukan seksual hal ini yang akan menjadi suatu
penyeba apa yang menjadi pertimbangan orang melakukan pernikahan dini akan
terjadi kehamilan akan menyebabkan enfeksi pada seorang perempuan, pertimbangan
ini para dokte dan juga pemerintah meberikan peraturan terhadap pernikahan din
melihat resikonnya akan merugikan perempuan,ketika belum siap melakukan
hubungan seksual dan ini akan berdampak pada penyakit. Perempuan Kketika
kehamilan ini akan menjadi beban dalam menjalankan, sebab belum siapnya untuk
hamil,pernikahan dini merupakan suatu kegagalan terbesar terhadap pemeuda yang
umurnya belum sesuai dengan undang-undang atau peraturan pemerintah.

Tatapi permasalahan selalu ada apalagi menyangkut pernikahan dini,

% Abdi Fauji Hadiono, Pernikahan dini dalam prespektif psikologi komunikasi,Vol.I1X,no 2 2018,
him.393.
2 Shinta Larashati dkk, Pernikah usia dini dalam permaslahan,Vol 11,no 2 2009,him. 136-138.
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pernikahan didalam rumah tangga adanya KDRT hal akan berdampak pada kedua
yang melakukan pernikahan dini ini sering di temukan di setiap kecamatan ataupun
desa yang punya masalah seseorang melakukan pernikahan dini. Keharmonisan
seseorang akan siap secara ekonomi, psikologi dan budaya ini lebih sabar dalam
menghadapi suatu permasalah dan setiap keputusan ada pertimbangan baik sikap
ataupun yang lain.

Keempat jurnal, Leky Faizal,?’ karena pencatatan perkawina secara negara itu
sangat penting sebab ketika pernikahan itu tidak tercata di pemerintah akan ada suatu
ketimpangan dan penyebab permasalahan terhadap perembuan dan pernikahan tidak

diakuin secara negara walaupun nikahnya secara agama, padahal pemerintah sudah

meberikan tempat dalam mengurus surat pernikahan,kenapa negara harus hadir ketika
ada suatu yang merugikan seseorang dalam melakukan penikahan.

Negara hadir sebagai untuk kewenagan dalam menjaga keharmonisan dalam
keluarga,tetapi ketika pernikhan itu tidak tercata di pemerintah atau nikah siri han ini
akan merugikan pihak perempuan ketika mepunyai masalah contohnya warisan
semuanya punya laki-laki dan perempuan tidak punya hak dan juga punya anak-
anaknya tidak diakuin oleh negarakarena pernikahannya tidak tercata di
pemerintahan.

Kelima jurnal yang ditulis oleh Mastuhuryah Sa’dah dia fokus tentang
menakar tradisi kawin paksa di madura dengan berometer ham, hal ini tentu setiap
pernikahan itu tidak ada suatu paksaan dari siapapun apapun bentuknya, karena dalam
mebangun suatu hubungan dalam keluarga itu harus saling mengenal antara kedua
pihak dan tidak merugikan orang lain, sebab hal ini ketika tidak saling kenal apalagi
pemaksaan dari keluarga akan menjadi dampak yang kurang bagus dalam
mejanlakannya baik kehidupannya, sehingga masyarakat Madura sering menjodohkan
anak perempuanya, tampa melihat siapa laki-lakinya. Hal ini akan menjadi suatu
diskriminasi terhadap seorang perempuan.?®

Pernikahan dini yang ada di Madura sering ditemukan disetiap kecamata yang
menikah dini, pada hal negara sudah meberikan suatu batasan-batasan tentang
pernikhan dini yang masih menjadi masalah bagi pemerintah, karena menyangkut hak
dan kesejahteraan dalam meningkatkan perekonomi, menjadi suatu pertimbangan

dalam menjaga kesetabilan dalam menjaga kepentingan masyarakat.

27 Leky Faizal, Akibat hukum pencatatan perkawinan, Vol 8, no 4 2008,him. 59.
28 Masthuriyah Sa, dah,Menakar tradisi kawin paksa di madura dengan barometer ham, Vol 14, No
2,2015.hIm. 148-149.
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Penulis ingin memposisikan penelitian ini fokus pada ketaatan agama dan
negara dalam fenomena pernikahan dini yang ada di pulau madura tentang pernikahan
dini,penelitian biar lebih tampak tujuan utama yang ingin di wawancara seorang
pelaku yang meningkah dini dan tokoh agama dan pemerintah seperti kecamatan dan
KUA yang nikah dini sebagai faktor terjadinya pernikahan dini dengan adanya alasan
ini menjadi berbeda dengan yang lainnya.

Keenam yang ditulis oleh By Nub Raj Bhandari tentang pernikahan dini di
Nepal. Prospek untuk siswa, penelitian ini mengunakan kualitatif karena pernikahan
dini yang ada di Nepal terhadap prospek untuk siswa sama-sama memiliki faktor yang

sama terjadinya pernikahan dini yaitu permasalah mahar yang murah, ekonomi,
budaya, pendidikan dan juga penjodohan antar kerabat, hal ini tujuan pernikahan dini
yang ada di Nepal merupakan ingin merubah nasibnya ketika menikah dengan orang
kaya terutama perempuan yang cantik langsung sama orang tuanya dicariin jodoh.
Karena alasanya adalah anaknya melakukan pernikahan dini akan meningkatkan
ekonomi dan bisa meringankan orang tua.

Pernikahan dini juga rendahnya suatu pendidikan sehingga pola pikirannya
lebih menekankan anaknya menikah muda, sebab ketika anak anaknya menikah muda
beban orang tua sudah lepas dari tanggung jawab baik itu materil ataupun yang lain,
semuanya akan ditanggung oleh suaminya dalam menafkahin istrinya ketika sudah
menjadi suami istri, oleh itu pola pikir orang tua menikahkan anaknya hanya ingin

anaknya lebih mandiri.?°

E. Kerangka teori
Kerangka teori ini ingin memberikan suatu gambaran tentang suatu fenomena
yang ada di masyarakat terutama pada masyarakat Madura dengan adanya pernikahan
dini yang terjadi sampai saat ini, maka dari itu tidak bisa di pungkiri lagi. Sehingga
teori-teori yang dimaksud adalah mengukur batas-batas dari beberapa
variable.®®Untuk mengetahui apa yang menjadi suatu pernikahan yang ada di Madura.
Berdasarkan uraian singkat di atas tentang definisi dan fungsi dari sebuah teori
dalam suatu penelitian, maka teori yang akan digunakan untuk menganalisis pokok-
pokok masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah teori struktur dan fugsional

dan teori maslahah.

25 By Nub Raj Bhandari, Early Marriage in Nepal: Prospects for Schoolgirls, Von 20 No 3 maret
2019.him.3.

30 Muhammad Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat kota dan desa, Surabaya,( Usaha Nasional
Surabaya 1998),hIm. 2.

12



Teori AGIL Talcott Parson merupakan suatu singkatan dari Adaptation, Goal,
Integration, Latency adalah sebagian teori sosial yang dipaparkan oleh Talcott Parson
mengenai struktur fungsional, diuraikan dalam bukunya The Sosial System, yang
bertujuan untuk membuat persatuan pada keseluruhan system sosial. Teori struktural
dari fungsional merupakan suatu teori yang di jelaskan oleh Talcott Parsons
menjelaskan bahwa setiap orang hidup memiliki suatu aturan atau sebuah sistem yang
sudah terstruktur dalam berkeluarga ataupun dalam masyarakat. Sehingga manusia
yang hidup ataupun yang lain, pasti dan jelas harmonis dalam menjalankan
suatu hubungan yang menjadi upaya menjalankan fungsinnya sebagai kodrat manusia
yang memiliki nafsu dan perilaku sebagai manusia sosial.®!

Fungsionalisme struktural dan populernya dengan ‘struktural fungsional’
merupakan suatu hasil perilaku masyarakat, pengaruhnya yang memiliki pengaruh
yang sangat kuat dari teori sistem umum diberbagai pendekatan fungsionalisme yang
masih diadopsi dari ilmu alam khususnya ilmu biologi dan ilmu sosial, menekankan
pengkajiannya  tentang cara-cara mengorganisasikan  suatu cara  untuk
mempertahankan sistem. Fungsionalisme struktural atau analisa sistem ingin melihat
pemasalah suatu perubahan yang terjadi di masyarakat, hal ini memiliki beberapa
prinsipnya berkisar pada beberapa konsep dan kegunaanya, dan yang paling penting
adalah konsep fungsi dan konsep strukturnya.®?

Fungsionalisme struktural adalah sebuah sudut pandang yang sangat luas
dalam sosiologi dan antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat analisis
permasalah untuk sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling
berhubungan satu sama yang lain. Fungsionalisme menafsirkan masyarakat secara
keseluruhan dalam hal fungsi dari berbagai elemen-lemen konstituennya terutama
norma, adat tradisi dan institusi yang ada di dalam masyarakat.

Asumsi yang paling dasar teori fungsionalisme structural adalah masyarakat
terintegrasi dalam kebersamaan untuk kesepakatan dari berbagai sudut mengenai
nilai-nilai tertentu. Dalam hal tersbut, perlunya nilai-nilai yang mempunyai
kemampuan mengatasi berbagai perbedaan budaya atau nilai-nilai di masyarakat yang
dipandang sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu
keseimbangan yang masih kurang. Melihat ini memandang masyarakat Madura

merupakan kumpulan sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan memiliki

81 Zainuddin Maliki, Narasi Agug, Tiga Teori Sosial Hegemonik,(Surabaya LPAM,2003),him.29-30.

32 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus sosiologi, (Surakarta: Aksarra Sinergi Media,
2012),hIm. 71.

33 Ibid, 63.
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saling ketergantungan antara satu dengan yang lain yang memiliki fungsi masing-
masing. Teori fungsionalisme struktural mempunyai latar belakang kelahiran yang
berupa mengasumsikan adanya kesamaan antara kehidupan organisme biologis dan
struktur sosial yang tidak lepas dari kehidupan manusia.

Teori strukturan merupakan suatu yang mengedepankan suatu fugsional dalam
ketertiban sosial, keharmonisan, budaya sebagai mekanisme dalam Kkesetabilan

bermasyarakat yang di dalamnya ada perempuan dan laki-laki dalam menjaga

kestabilan di dalam masyarakat untuk menjadi lebih baik berkeluarga antara laki-laki
dan perempuan yang tidak bisa lepas dari suatu aturan yang ada di masyarakat perupa
budaya, dan nilai-nilai yang ada di masyarakat.>*

Seperti perempuan adalah sebagai daya kereatif dalam menganjurkan
keselarasan dan kesetaraan dari semua yang berlawana dengan laki-laki dan
perempuan karena perempuan secara historis sangat menarik dan berkembang dalam
kultur yang sangat patriarkhin di masyarakat.®® Perempuan masih di pandang sebagai
persoalan subordinasi gender, seperti berdasrkan kelas, ras, etnik, usia dan perbedaan
jenis kelami.*®

Sebab perempuan memiliki kepekaan dan kecerdasan dengan laki-laki,
melihat perempuan yang ada di desa masih banyak yang belum memilki keadilan
terhadap pendidikan banyak.®” Perempuan di desa atau di kota yang putus sekolah,
karena perempuan menjadi beban dan permasalahan, sehingga perempuan
memutuskan menikah karena ekonomi.>®

Fungsi juga menunjuk pada proses yang sedang atau yang akan berlangsung,
yaitu menunjukkan pada benda tertentu yang merupakan elemen atau bagian dari
proses tersebut, sehingga terdapat perkataan yang masih berfungsi atau tidak
berfungsi. Karena tergantung pada predikatnya, misalnya pada fungsi mobil, fungsi
rumah, fungsi organ tubuh, dan lain-lain. Secara kuantitatif, fungsi dapat
menghasilkan sejumlah tertentu, sesuai dengan target, proyeksi atau program yang

telah ditentukan.3®

34 Zainuddin Maliki, Narasi Agug, Tiga Teori Sosial Hegemonik,(Surabaya LPAM,2003),him.29-30.

% Arvind Sharma penerjemah Ade Alimah, perempuan dalam agama-agama dunia,(suka press
yoyakarta 2006), him. 225.

% Saskia E. Wieringa,Penghancuran gerakan perempuan,politik seksual di Indonesia pascakejatuhan
PKI(Galang Press yogyakarta 2010), him. 78.

37 Ibid 60.

38 Maria Ulfah subadiom dkk, peranan dan kedudukan wanita Indonesia,bunga rampai tulisan-
tulisan(Gadjah mada university Press 1986), him. 209.

39 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, terjemahan Alimandan (Jakarta : Kencana Prana Media
Group, 2012),him. 121
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Maka dari itu pernikahan dini memilik struktur yang tidak bisa lepas dari
masyarakat terutama masyarakat Madura, melihata dari sosial masyarakat sangat erat
mepertahankan menikahkan anaknya sesama Madura, walaupun pernikahan dini
sudah diatur oleh negara tapi praktek di masyarakat masih banyak terjadi pernikahan
dini yang belum terdaftar kepemerintah, struktur sosial dan keharmonisan dalam

keluarga di masyarakat masih tidak ada jaminan.

Seperti perkawinan yang ada di dalam masyarakat sedangkan pengertian
pernikahan dini adalah lembaga sakral dari segi agama dan sosial. Sehingga menurut
undanng-undang No.1ltahun 1974 pasal 1, perkawinan adalah ikatan lahir bathin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai seorang suami istri dalam
mebentuk keluarga (rumah tangga) bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang
maha esa.*® Dengan adanya suatu pernikahan pemerintah ikut andil dalam meberikan
peraturan pernikahan yang di atur oleh undang-undang baik permasalahan dalam
hukum keluarga yang ada di Indonesia, kadang perkawinan menjadi hukum adat.*

Maka dari sini Pernikahan dini apakah memiliki maslahat di masyarakat atau tidak.
Karena pernikahan dini memiliki hal-hal baik dalam syariat pertama dalam pengertian
manjaz. Maslahat menyampaikan kemanfaatan baik dirinya maupun orang lain kedua
maslahat hakiki yaitu suatu perilaku atau tindakan oleh setiap manusia yang akan di
perbuat terutama dalam pernikahan dini yang ada di pulau Madura.*?

Secara etimologis kata maslahat adalah kata benda yang menujukan kata
benda yang memiliki makna baik, buruk, sehat, jujur, adil itu semuanya memiliki
keadaan dan nila-nilai yang memiliki arti dalam suatu kebaikan dalam kehidupa dan
kemaslahatan yang kondusif dan baik dalam bermasyarakat untuk bersosial sesama
makhluknya dalam kebaikan.

Dari segi kekuatan maslahat ini memiliki tiga pertama yaitu dhuriyah adalah
keberadaaanya sangat di butuhkan oleh orang banyak kedua yaitu hajjiyah adalah
tingkat kebutuhanya secara pokok dalam meberikan kemudahan ketiga yaitu tahsiniya
yaitu tentang kemaslahatan kebutuhan sebagai manusia yang harus di penuhin yaitu
sebagai kebahagian dan keyamanan hidup.*®
Maslahat merupaka kalimat isim yang memiliki makna masdar artinya apa yaitu

sinonim dengan memiliki arti manfa’at yang akan dimiliki kenikmatan dalam kebaikan dan

40 Muhamad Saleh Ridwan, Perkawinan di bawah umur dini,(Jurnal Al-Qadau vol 2 Nomer 1/2015).

4L Yawisman, Hukum keluarga,(Rajawali pers 2013), him. 4.

42 Jamal Makmur Asmani, Figih Sosial Kiai Sahal Antara Konsep dan Implementasi (Jakarta: Khalista
2009),hIm 285.

3 |bid. 118
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menjauhkan dari kemodorotan dalam pernikahan dini sebagaimana dalam menjalankan
kehidupan yang lebih baik untuk menjaga sesama makhluknya terutama keharmonisan dan
keamana di masyarakat.**

Kemaslahatan yang ingin diwujudkan hukum Islam itu bersifat universal,
kemaslahatan sejati, bersifat duniawi dan ukhrawi, lahir dan batin, material dan spiritual,
maslahat individu dan maslahat umum, maslahat hari ini dan hari esok. Semua terlindungi dan
terlayani dengan baik, tanpa membedakan jenis dan golongan, status sosial, daerah asal dan
asal keturunan, orang lemah atau orang kuat, penguasa atau rakyat jelata.*®

Suatu penyimpangan didalam masyarakat merupaka suatu ketidak kesetabilan yang
akan menyebabkan suatu permasalah meliha teori diatas ada suatu ketimpanga ketika terjadi
pernikahan dini, hal ini akan menyebabka suatu sosial yang sangat negatif, karena ketidak ada
ketertiban dalam bersosial dan menyangkut adanya ketipanga di setiap daerah. Fenomena
pernikahan dini di Madura merupakan yang sudah direncanakan oleh orang tua dan keluarga,
sehingga mebentuk budaya yang kurang meberikan dampak yang positif ini merupakan suatu
gejalah yang menarik tentang pernikahan dini yang ada di Madura.

Penggunaan teori penemuan struktur fugsional dan maslahah dalam penelitian ini,
tujuannya adalah agar hasil yang hendak dicapai semakin komprehensif. Dengan teori
penemuan struktur dan fugsional, akan dilihat sejauh mana interpretasi struktur yang ada di
masyarakat, terhadap norma dan nilai-nilai budaya, sosial tentang pernikahan dini di pulau
Madura. Sehingga menimbulkan suatu gejalah di dalam masyarakat yang menjadi terjadinya
pernikahan dini yang memiliki struktur yang kuat dari zaman dahulu sampai sekarang.
Sedangkan teori maslahah melihat seberapa besar manfaat yang ditimbulkan dari adanya
pernikahan dini ini, apakah berbentuk sementara atau tidak di masyarakat tersebut bagi

kehidupan berbangsa dan bernegara.

F. Metode Penelitian.
Penulis ingin melihat cara untuk melihat fakta dan dan gejala yang ada di dalam
masyarakat tentang pernikahan dini yang ada di pulau Madura yang menajadi persoalan bagi
keta,atan dalam negara dan data yang ada sebagai perilaku masyarakat.*® Penelitan berfokus

pada orang yang melakukan pernikahan dini dan juga sebagai pelaku korban pernikahan dini

4 Muhammad Mas’ shum Zainy al Hasyimi, llmu Ushul Figih (Jombang: Darum Hikmah Jombang
2008),hIm 116.

4 Asy-Syatibi, dalam Nur Kholis, “Antisipasi Hukum Islam dalam Menjawab Problematika
Kontemporer (Kajian terhadap Pemikiran Maslahah Mursalah Al-Ghazali)”, Jurnal Al-Mawarid, Edisi X
(Tahun 2003), him. 170.

46 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung Remaja Rosakarya,2006),him. 5.
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yang menjadi permasalahan bagi negara tentang kesejahteraan sosial, mengenai in formasi
tentang gajalah dan permasalahan diatas patut metinjau kembali dengan mengunakan metode
dan pendekatan, sosiologi, psikologis dan ekonominya terhadap pelaku yang nikah dini yang
ada di pulau Madura.

Penulis mencoba melalui pendekatan beberapa teori yang releva dengan permasalahan
yang diatas dan gejalah yang ada di masyarakat dan bisa meberikan suatu kajian dan model
secara teoritis, terkait adanya fakta-fakta di lapangan yang sudah diatur oleh pemerintah,
karena Indonesia masih memiliki hukum adat yang masih di tekunin oleh masyarakat yang
masih berlangsung sampai saat ini dengan maraknya pernikahan dini, sehingga apa yang
menjadi faktor dan pendukung yang masih manjadi fenomena penyebab masyarakat
melakukan pernikaha dini.

Sebagai penelitian ini mengunakan deskriptif kualitatif, penelitian mengunakan bola saju
(snowballing) yang bersumber dari research lapangan dan langsung berhadapan dengan pelaku
yang nikah dini melalui beberapa informasi dari pemerintahan dan masyarakat melalui
observasi dan wawancara tentang gejala-gejala yang ada di lapangan.*’

Data ini masih melalui analisis terhadap apa yang menjadi gajala di masyarakat dengan
observasi dan wawancara dan informasi dari berbagai sumber dan wancana yang masih
berkembang pernikahan dini, Berbagai pendekatan sebelumnya juga mengunakan metedelogi
yang digunakan dalam penelitian dan disini menjadi mengimajinasi hal yang baru dalam
ketaa,tan agama dan negara dalam pernikahan dini dan teori ini mengunakan pendekatan teori
sosiologi, ekonomi dan psikologi.

Sebagaiman sangat rentang bagi pelaku seperti anak-anak yang belum siap menikah dini
melihat dari pesikisnya dan mintalnya permasalahan menjadi faktor yang akan penulis mencari
arternatif baru untuk menjaga perilaku seorang pelaku pernikahan dini yang ingin menikah
dini harus ada suatu pendampingan dari keluarga untuk tidak menikah dini,karena mintal yang
masih belum labil dewasa. Hal ini evaluasi bagi pemerintah dan kementerian sosial dalam

melindungin seorang pelaku yang menikah dini.

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk mepermudah penulisan karya ilmiah, tentang penelitian ini menjadi hal yang sangat
menbantu untuk mepermudah memahami menguraikan bagian demi bagian yang dimana satu
dengan yang lainnya ,sehingga meberikan kesimpulan yang komprehensif supaya menjaga
rancangan dan dinamika tesis yang baik ialah sebagai berikut.

47 Burhan Bugin, Penelitian kualitatif, (Jakarta kencana parenada media grup,2007), him. 138.
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Bab | Pendahuluan yang akan menjelaskan tujuan dari penulisan dari latar belakang
masalah melihat dari sudut akademik penelitian sangat penting dan menarik karena di
dalamnya ada rumusan masalah yang berisi pertanyaan dan pokok-pokok yang akan di jawab
oleh peneliti dan juga memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dan ada kajian pustaka
yang akan menjelaskan secara jelas dan posisi dengan yang lain,sehingga ada suatu perbedaan
penelitian yang lain dengan sebelumnya,ada kerangka teori meberikan gambaran yang relevan
yang akan menjawab permaslahan yang sudah di rangcang,metodelogi penelitian mencari

pendekatan cara mencari sumber data dan terakhir sistematika pembahasan.

BAB Il Akan mebahas Gambaran sebagai letak geografi dalam pulau Madura dan
batasannya dan melihat pernikahan secara agama dan pernikahan secara undang- undang dan
juga meliha kondisi sosial yang meningkah muda ini sudah sejahtera dalam ekonomi apakah
sudah mencukupi kebutuhan berumah tangga, kerena melihat dari agama dan negara memiliki

suatu titik yang masih bertentang dari pengetahuan masyaraka.

BAB Ill Melihat kondisi sosial baik secara psikologi ataupun pendidikan apakah yang
menjadi dasar orang ingin menikah muda pada hal pemerintah sudah meberikan peraturan
yang berbentuk undang-undang dalam mengatur warga negaranya dalam segala bidang, kerena

masyarakat punyan hak juga dalam menjaga negara Indonesia.

BAB IV Bagaiman kebijakan pemerintah sudah sesuai dengan peraturan yang sudah
disepakatin oleh pemerinta dalam menjalankan perintahnya dan juga apakah sesuai dengan apa
yang diharapkan, karena peran pemerintah ini sangat di tunggu dalam meberikan peratun yang
sesuai dengan adat setempat, sebab itu diketaui bahwa yang menjadi proses dalam kehidupan.

BAB V. Kesimpulan adalah penulis ingin menyimpulkan dari keseluruhan bab yang dari
awal sampai akhir dan ini yang akan menjawab dari pertanyaan dan akan dismpulkan dari tema
tentang fenomena pernikahan dini di madura antar ketaatan agama atau negara hal ini sangat
menari tema ini,karena penulis sudah sangat berhati-hati takut ada persamaan dengan karya
orang lain, peneliti memilih tema diatas karena persoalan pernikahan dini belum tertuntaskan

sapai sekarang.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Pernikahan dini yang ada di Madura merupaakan suatu kebiasaan turun-temurun
oleh keluarga dan masyarakat. Hal ini yang akan menjadi suatu faktor terjadi pernikahan
dini di pulau Madura, pertama di karenakan ada suatu perjodohon oleh keluarga sehingga
anak tidak bisa menolaknya.

Kedua di sebabkan oleh budaya yang masih ada di Madura seperti mitos bahwa
perempuan itu kalau ada seorang laki-laki yang suka dan sesuai dengan ajaran agama
langsung di nikahkan saja. Ketiga di karenakan hamil di luar nikah ini akan juga menjadi
pernikahan dini terjadi di masyarakat. Keempat ekonomi masyarakat Madura
perekonomianya biasa saja dan kadang tidak stabil, tapi mempunyai anak yang banyak
dan itu menjadi anaknya kurang di perhatikan dan akhirnya anaknya mengikuti.

Sebagai orang tua setiap ada yang suka sama anaknya langsung di terima, karena
punya asumsi dengan anak saya menikah dia bisa mandiri dan bisa membantu orang tua
dalam perekonomian keluarga. Kelima pendidikan dengan rendahnya masyarakat dalam
pendidikan solulusi menikah dini adalah pilihan, selain tidak memiliki kegiatan pelajar
dan akhirnya menikah dini adalah pilihan yang baik.

Bahwa memilih menikah dini akan menjadi suatu ketimpangan terhadap
perempuan baik itu dalam pendidikan, dan di depam publik walaupun pemerintan sudah

memberikan suatu kesempatan dan ada

Undang-Undangnya, tapi perempuan masih memilih menikah muda padahal perempuan
punya hak-nya, ketika kurangnya memberikan pemahaman terhadap orang tua dan
masyarakat bahwa bahayaanya pernikahan dini akan perdampak psikologi terhadap
perempuan yang belum siap berkeluarga dan masih bermain karena di paksa orang tua
mau tidak mau seorang anak harus patuh pada orang tua.

Seharunya keluarga harus memberikan peran terhadap anak dalam
mengembangkan pendidikannya baik secara umum ataupun pendidikan suwasta dan ini
menjadi suatu cara yang harus dilakukan oleh lingkungan keluarga, karena pendidikan
merupakan cara untuk mengurangi pernikahan dini yang ada di Madura, sebab dengan
kesadaran pendidikan dalam keluarga dan masyarakat ketimpangan terhadap masyarakat
akan lebih berkurang.

Pemerintah sudah meberikan program-program dalam upaya untuk mengatur

fertilasi tidak sepenuhnya berhasil terutama bila berhadapan dengan adanya perspektif
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yang berbeda di dalam memandang keberadaan dari program pernikahan dini tersebut. di
desa-desa yang masih memiliki pandangan anaknya menikah dini. Hal ini tidak semata-
mata disebabkan oleh kelemahan dari program tersebut ataupun pelaksanaan teknis di
lapangan yang tidak menyentuh pada masyarkat tetapi ada hal yang lain yang perlu
diperhatikan dalam mensikapi permasalahan di masyarakat.

Pendekatan melalu kyai ternyata mampu memberikan suatu gambaran yang
berbeda untuk melihat mengapa program tersebut tidak dapat diterima. Pemahaman
tentang pernikahan dini pada masyarakat desa. Pemahaman yang berbeda terutama sangat
dipengaruhi oleh budaya yang ada yang lebih di dasarkan pada ajaran Islam dengan
menempatkan figur-figur tokoh agama sebagai tokoh peran yang menentukan pola-pola
tingkah laku dan sikap masyarakat .

Pernikahan dini ini akan menjadi permasalahan yang sangat serius bila tidak
ditangani dengan sungguh-sungguh oleh pemerintan dalam meberikan suatu gambaran
terhadap masyarakat,bahwa bahayanya pernikahandini merupakan suatu kesenjangan

yang masih ada sampai sekarang, karena adanya beberapa pemerintah desa kurang

ketatnya dalam meberikan pemahaman bahayannaya pernikahandini terhadap generasi
bangsa yang kedepanya pemerintah harus meningkatkan sumberdaya manusianya.

Sehingga pemerinta hadir untuk meberikan suatu program terhadap masyarakat
walaupun belum semaksimal mungkin dalam pendekatan secara spasifik mungkin dalam
penjegahan dan penyadaran terhadap masyarakat, terutama anak-anak muda yang
umurnya masih panjag dalam menempuh pendidikan yang akan diharapkan oleh generasi
yang berkualitas. Pemerinta masih perupaya meberikan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dalam pernikahan yang sudah ditentukan dalam Undang-Undang yaitu umur
19 tahun hal ini berupaya tidak ada suatu ketimpangan lagi antara laki-laki dan perempuan
dalam pernikahan dan juga pekerjaan.

Selain itu pemerintah dan masyarakat harus bersama-sama dalam menjegah
pernikahan dini, karena pernikahan dini akan menyebabkan suatu ketidak seimbangan
dalam psikologi baik itu secara mintal atau kesejahteraan dalam keluarga, sebab itu
pemerinta dan masyarakat harus meberikan suatu penyadaran baik itu di desa- desa
ataupun di kota yang masih melakukan pernikahandini dan juga anak-anak mudanya herus
diberikan pendidikan dan kegiatan yang mendukung anak untuk bisa melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi dan meningkatkan sumberdaya manusianya dalam

kesejahteraan.

B.Saran
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Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian tesis ini bisa memberikan saran dan
masukan untuk berkarya lebih lanjut, bahwa penulisan ini tesis masih banyak kekurangan
di segala bidang baik itu dalam kajian penulis yang masih belum membacanya atau aktor
dalam mencari data di lapangan, hal ini menjadi kekurangan bagi penulis. Oleh sebab itu
penulisan tesis ini menjadi suatu mutivasi yang lebih luas, dalam ruang yang bisa

memberikan dampak yang baik bagi penulis.

Tujuan penulisan tesis ini untuk mengetahui seberapa besar di masyarakat madura
tentang pernikahan, melihat dari tradisi atau history sehingga sampai sekarang apakah ada
suatu perubahan dan yang menjadi faktor dan aktor siapa saja yang menjadi pengaruh
dalam pernikahan dini, karena dengan menggetahui pernikahan dini yang ada di Madura,
kebijakan apa yang harus dilakukan dan program-program pemerintah yang bisa sampai
kedesa-desa.

Selain itu harus ada peran media yang harus dilakukan dalam era media yang serba
moderen ini,pemerintah harus meberikan suatu pencegah atau penolokan melewati
bawahannya dalam penjegahan pernikahan dini ini merupakan cara pemerintah hadir
dalam kebersamaan dalam penjegahan pernikhandini yang masih ada di pulau madura.
Kerena pulau madura yang terkenal dengan aktor-aktor selain pemerintah yaitu kyai, hal
ini memberikan penyadaran terhadap keluarga dan masyarakat yang akan melakuakan

pernikahan dini minimal mencegah terjadinnya pernikan dini.
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